
 

i 
 

“PENGARUH KREDIT USAHA RAKYAT, PENGALAMAN PEMILIK 

DAN PENDAPATAN UMKM TERHADAP PENAMBAHAN ASET 

PEMILIK UMKM DI NAGARI CUPAK KEC. GUNUNG TALANG” 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

FEBI ZULPANIA 

NPM :181000461201023 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN 

TAHUN 2022 

 

 

 



 

v 
 

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat, Pengalaman Pemilik Dan Pendapatan 

UMKM Terhadap Penambahan Aset Pemilik UMKM Di Nagari Cupak Kec. 

Gunung Talang 

 

Febi Zulpania 

181000461201023 

 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin 

Fakultas Ekonomi 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kredit Usaha Rakyat, 

pengalaman pemilik dan pendapatan UMKM terhadap penambahan aset pemilik 

UMKM di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang dengan sampel sebanyak 30 

pemilik UMKM di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang dengan metode total  

Sampling. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa Kredit Usaha 

Rakyat tidak berpengaruh signifikan terhadap penambahan aset. Nilai thitung adalah 

|1,895| < ttabel |2,056| dan nilai signifikan 0,069 > 0,05. Maka dapat dirumuskan 

sesuai dengan hasil penelitian sehingga H1 ditolak sedangkan H0 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat tidak berpengaruh terhadap 

penambahan aset pemilik di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang. Berdasarkan 

analisis statistik penelitian ditemukan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai 

thitung adalah |4,975| > ttabel |2,056| dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.  Maka dapat 

dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H2 diterima sedangkan Ho 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Pemilik berpengaruh terhadap 

penambahan aset pemilik di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang. Berdasarkan 

analisis statistik penelitian ditemukan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.  nilai 

thitung adalah |-0,967| < ttabel |2,056| dan nilai signifikan 0,342 > 0,05. Maka dapat 

dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H3 ditolak sedangkan Ho 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendapatan UMKM tidak berpengaruh 

terhadap penambahan aset pemilik di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang. Secara 

simultan Kredit Usaha Rakyat, Pengalaman Pemilik dan Pendapatan UMKM 

berpengaruh terhadap Penambahan Aset Pemilik UMKM di Nagari Cupak Kec. 

Gunung Talang yang diteliti. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji F 

dengan nilai signifikan fhitung adalah |12,528| > ftabel |2,98| dan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 < dari sig a 0,05. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 

0,591 atau 59,1% dan dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti sebesar 

40,9%. 

 

 

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat, Pengalaman Pemilik, Pendapatan UMKM, 

Penambahan Aset. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of People's Business Credit, owner's 

experience and MSME income on the addition of MSME owners' assets in Nagari 

Cupak Kec. Gunung Talang with a sample of 30 MSME owners in Nagari Cupak, 

Kec. Mount Talang with total sampling method. 

Based on the results of statistical analysis, it can be concluded that the People's 

Business Credit has no significant effect on the addition of assets. The value of 

tcount is |1,895| < ttable |2,056| and significant value 0.069 > 0.05. Then it can be 

formulated in accordance with the results of the study so that H1 is rejected while 

Ho is accepted. So it can be concluded that the People's Business Credit (KUR) 

has no effect on the addition of owner assets in Nagari Cupak Kec. Talang 

Mountain. Based on the statistical analysis of the study it was found that the 

second hypothesis (H2) was accepted. The value of tcount is |4.975| > ttable 

|2,056| and significant value 0.000 <0.05. Then it can be formulated in accordance 

with the results of the study so that H2 is accepted while Ho is rejected. So it can 

be concluded that the Owner's Experience has an effect on the addition of owner's 

assets in Nagari Cupak Kec. Talang Mountain. Based on the statistical analysis of 

the study it was found that the third hypothesis (H3) was rejected. the value of 

tcount is |-0.967| < ttable |2,056| and the significant value was 0.342 > 0.05. Then 

it can be formulated in accordance with the results of the study so that H3 is 

rejected while H0 is accepted. So it can be concluded that MSME income has no 

effect on the addition of owner assets in Nagari Cupak Kec. Talang Mountain. 

Simultaneously, People's Business Credit, Owner's Experience and MSME 

Income have an effect on the addition of MSME Owners' Assets in Nagari Cupak 

Kec. Mount Talang under study. This is evidenced by using the F test with a 

significant value of fcount is |12,528| > ftable |2.98| and a significance value of 

0.000 < from sig a 0.05. This can be seen from the R Square value of 0.591 or 

59.1% and is influenced by other variables that have not been studied by 40.9%. 

 

 

 

Keywords: People's Business Credit, Owner's Experience, MSME Income, 

Asset Addition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peningkatan ekonomi masyarakat pada saat ini merupakan tingkat 

ekonomi yang sulit untuk dapat diraih, dimana masyarakat harus bisa dalam 

menjalankan usahanya. Ketatnya dunia persaingan membuat suatu Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) harus bisa menciptakan nilai tersendiri agar bisnis 

tersebut berkembang dengan sangat kompetitif. Dengan situasi yang seperti ini, 

para pelaku UMKM harus memiliki aset untuk mengembangkan usahanya dan 

menambah aset untuk meningkatkan usahanya. 

 Adanya aset sangat bermanfaat bagi pelaku bisnis untuk berbisnis. Namun 

apabila dalam prakteknya aset tersebut tidak terpelihara dengan baik dan dikelola, 

hal ini dapat menghambat kegiatan usaha itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan 

manajemen aset yang mampu menangani seluruh aset yang dimiliki. Aset umum 

adalah barang yang memiliki nilai ekonomis, nilai komersial atau nilai tukar suatu 

usaha, organisasi, badan usaha atau usaha individu. 

 Penambahan aset memiliki beberapa faktor yang berpengaruh diantaranya 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) , pengalaman pemilik dan pendapatan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bentuk kredit 

atau pinjaman yang menjadi bagian dari program pemerintah untuk memudahkan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam mendapatkan pembiayaan 

atau modal usaha. Dengan adanya kredit usaha rakyat diharapkan dapat membantu 

para pelaku UMKM untuk memperoleh modal sehingga dapat meningkatkan 

penambahan asetnya. 
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 Pengalaman pemilik harus dimiliki oleh setiap pelaku Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM). Dengan memiliki pengalaman, para pemilik usaha bisa 

membuka usahanya dan menjadi suatu peluang untuk menghasilkan uang. 

Pengalaman pemilik bisa menentukan usaha berkembang dan bertambahnya 

pendapatan yang bisa meningkatkan jumlah aset dengan membelinya. Dan dengan 

pengalaman pemilik para pengusaha tentu sudah tau seluk beluknya dunia bisnis. 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah salah satu kekuatan utama 

dalam pembangunan ekonomi. Pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) sangat penting untuk penciptaan pertumbuhan dan 

penyerapan tenaga kerja. Usaha Mikro. Kecil Dan Menengah (UMKM) sangat 

fleksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi dengan pasar surut permintaan 

pasar. Mereka juga menciptakan lapangan kerja lebih cepat dari pada sektor bisnis 

lainnya, dan telah memberikan kontrubusi penting pada ekspor dan perdagangan. 

 Pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berdasarkan besar kecilnya 

kemampuan produksi sehingga semakin besar modal usaha semakin besar pula 

kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memproduksi barang, akan tetapi 

sekalipun Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ini didukung dengan modal usaha 

yang besar akan tetapi tidak didukung dengan tenaga kerja yang berpengalaman 

maka Usaha Mikro, Kecil dan Menengah tidak akan pernah mendapatkan hasil 

yang memuaskan dan sangat berkorelasi dengan tingkat pendapatan dan produksi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, serta sangat berpengaruh terhadap 

penambahan aset. Karena jika pendapatan Usaha Miko, Kecil dan Menengah 

banyak maka aset akan bertambah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah antara lain:  
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1. Lama usaha 

Lama usaha memegang peranan penting dalam usaha penjualan. Lama usaha 

berkaitan dengan banyak sedikitnya pengalaman yang diperoleh pedagang 

dalam berjualan. Semakin lama pedagang menjalani usahanya akan 

meningkatkan produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan 

menekan biaya produksi, yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan.  

2. Lokasi berdagang. Lokasi berdagang merupakan salah satu strategi dalam 

perdagangan. Lokasi berdagang yang saling berdekatan dengan pesaing, 

mendorong pedagang untuk melakukan strategi kompetisi. 

3. Jam kerja. Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran tenaga kerja, yaitu 

tentang kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan akan memperoleh 

pendapatan atau tidak bekerja dengan konsekuensi tidak memperoleh 

penghasilan yang seharusnya diperoleh. 

 Pada penelitian ini, penulis memilih Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang. Karena Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yang ada di Nagari Cupak banyak dan bervariasi. Dan juga 

tergolong maju serta memiliki data yang penulis butuhkan. 

 Penulis memilih penelitian ini karena pentingnya kredit usaha rakyat, 

pengalaman pemilik dan pendapatan UMKM yang akan menjadi acuan untuk 

menambah aset. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis, tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Kredit Usaha Rakyat, 

Pengalaman Pemilik dan Pendapatan UMKM Terhadap Penambahan Aset 

Pemilik UMKM Di Nagari Cupak Kecamatan Gunung Talang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah, 

yang akan dibahas di dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Kredit Usaha Rakyat berpengaruh terhadap penambahan aset pemilik 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Nagari Cupak Kecamatan 

Gunung Talang ? 

2. Apakah Pengalaman Pemilik berpengaruh terhadap penambahan aset pemilik 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Nagari Cupak Kecamatan 

Gunung Talang? 

3. Apakah pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berpengaruh 

terhadap penambahan aset pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Nagari Cupak Kecamatan Gunung Talang? 

4. Apakah kredit usaha rakyat, pengalaman pemilik dan pendapatan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) berpengaruh terhadap penambahan aset pemilik 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Nagari Cupak Kecamatan 

Gunung Talang?  

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kredit usaha rakyat terhadap penambahan aset 

pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Nagari Cupak 

Kecamatan Gunung Talang. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman pemilik terhadap penambahan aset 

pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Nagari Cupak 

Kecamatan Gunung Talang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) terhadap penambahan aset pemilik Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Nagari Cupak Kecamatan Gunung Talang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kredit usaha rakyat, pengalaman pemilik dan 

pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap 

penambahan aset pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Nagari Cupak Kecamatan Gunung Talang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat menambah atau memperkaya wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam penerapan ilmu manajemen keuangan, mengenai kredit 

usaha rakyat, pengalaman pemilik, pendapatan UMKM dan penambahan aset.  

2. Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Sebagai bahan referensi bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mengenai 

kredit usaha rakyat, pengalaman pemilik dan pendapatan UMKM terhadap 

penambahan aset. 

3. Bagi pihak lain 

Sebagai tambahan informasi dan menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

lain yang meneliti pada bidang yang sama. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan gamabran yang jelas mengenai penelitian ini, maka 

disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi-informasi dan hal 

yang dibahas per tiap bab. Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II berisi tentang landasan teori, pengertian variabel-variabel, 

penelitian terdahulu,  kerangka pemikiran dan hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III menjelaskan mengenai tempat penelitian, jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, variabel penelitian dan operasional dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab IV menguraikan mengenai gambaran umum tempat penelitian, 

analisis data dan pembahasan atas hasil pengelolahan data. 

BAB V  PENUTUP 

 Bab V membahas mengenai saran atau kesimpulan dan penutup 

terkait penelitian yang telah disedaikan yang mungkin nantinya 

berguna bagi organisasi maupun ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh Kredit Usaha Rakyat, pengalaman pemilik dan pendapatan 

UMKM terhadap penambahan asset. Penelitian ini menggunakan 30 sampel 

pemilik UMKM di Nagari Cupak Kec. Gunung Talang. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh sebagai berikut : 

1. Hasil uji menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan dalam penambahan aset (Y), sehingga hipotesis yang 

pertama (H1) menyatakan bahwa Kredit Usaha Rakyat berpengaruh signifikan 

terhadap penambahan aset pemilik UMKM di Nagari Cupak Kec. Gunung 

Talang ditolak. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis pada tabel 4.8 diatas 

yang mana diperoleh nilai thitung adalah |1,895| < ttabel |2,056| dan nilai 

signifikan 0,069 > 0,05. 

2. Hasil uji menunjukkan bahwa pengalaman pemilik (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan dalam penambahan aset (Y), sehingga hipotesis yang 

kedua (H2) menyatakan bahwa pengalaman pemilik berpengaruh signifikan 

terhadap penambahan aset pemilik UMKM di Nagari Cupak Kec. Gunung 

Talang diterima. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis pada tabel 4.8 diatas 

yang mana diperoleh nilai thitung adalah |4,975| > ttabel |2,056| dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. 
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3. Hasil uji menunjukkan bahwa pendapatan UMKM (X3) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan dalam penambahan aset (Y), sehingga hipotesis yang 

Ketiga (H3) menyatakan bahwa pendapatan UMKM berpengaruh signifikan 

terhadap penambahan aset pemilik UMKM di Nagari Cupak Kec. Gunung 

Talang ditolak. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis pada tabel 4.8 diatas 

yang mana diperoleh nilai thitung adalah |- 0,967| < ttabel |2,056| dan nilai 

signifikan 0,342 > 0,05. 

4. Hasil uji menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (X1), pengalaman pemilik 

(X2) dan pendapatan UMKM (X3) secara parsial berpengaruh signifikan dalam 

penambahan aset (Y), sehingga hipotesis yang keempat (H4) menyatakan 

bahwa Kredit Usaha Rakyat, pengalaman pemilik dan pendapatan UMKM 

berpengaruh signifikan terhadap penambahan aset pemilik UMKM di Nagari 

Cupak Kec. Gunung Talang diterima. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis 

pada tabel 4.8 diatas yang mana diperoleh nilai fhitung adalah |12,528| > ftabel 

|2,98| dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < dari sig a 0,05 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut : 

1. Bagi UMKM agar dapat meningkatkan kualitas usahanya dan memperluas 

pemasaran agar bisa mendapatkan peningkatan penambahan asetnya. 

2. Bagi para pemilik UMKM agar memanfaatkan Kredit Usaha Rakyat untuk 

usahanya saja tidak digabungkan untuk keperluan yang lain, agar dapat melihat 

peningkatan penambahan asetnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabe lain diluar 

yang sudah diteliti ini. Seperti keuntungan usaha agar mendapatkan hasil yang 

bagus. 

4. Bagi lembaga kredit usaha rakyat agar dapat bekerja sama dengan lembaga 

keuangan lainnya untuk mempermudah dalam memberikan akses tambahan 

modal kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
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